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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

 

1. Model penelitian 1 yaitu, gender tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

persepsi etika sehingga menolak Ha1, dengan demikian tidak terdapat 

pengaruh antara gender mahasiswa terhadap persepsi etika mahasiswa yang 

ditunjukkan dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.784. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Leng (2003) yang menyebutkan bahwa hasil 

penelitian tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan, dan penelitian 

Ludigdo (1999) yang menyatakan bahwa secara statistik diantara mahasiswa 

akuntasi dan mahasiswi akuntansi tidak mempunyai perbedaan persepsi 

terhadap etika bisnis, dengan kata lain perbedaan jenis kelamin tidak 

menimbulkan perbedaan dalam penilaian etika bisnis.  

2. Model penelitian 2 yaitu, muatan etika tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi persepsi etika sehingga menolak Ha2, dengan demikian 

pemberian muatan etika dalam pengajaran akuntansi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi etika mahasiswa. Hal ini dibuktikan 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.658. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian Utami dan Indriawati (2006) yang menyatakan bahwa 

pemberian muatan etika yang diintegrasikan dalam satuan acara perkuliahan 

(SAP) cukup efektif.  
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B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Nilai R2 dalam penelitian ini sangat kecil, yaitu 0,1% untuk hipotesis yang 

pertama dan 0,5% untuk hipotesis yang kedua. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independen belum dapat menjelaskan variabel dependen secara 

keseluruhan. 

2. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan lain yaitu terdapat autokorelasi pada 

pengujian asumsi klasik. 

3. Eksperimen ini hanya dilakukan satu kali tatap muka. Sehingga penelitian ini 

belum dapat menggambarkan pemberian muatan etika bagi responden. 

C. Saran  

1. Nilai R2 dalam penelitian ini sangat kecil, yaitu 0,1% untuk hipotesis yang 

pertama dan 0,5% untuk hipotesis yang kedua, sehingga diperlukan variabel 

independen lain untuk menjelaskan variabel dependen. Contohnya prestasi 

mahasiswa (IPK atau IPS) atau keaktifan seseorang dalam organisasi. 

2.  Terdapat autokorelasi pada pengujian asumsi klasik, agar tidak terdapat 

autokorelasi, diperlukan responden yang lebih banyak pada penelitian 

berikutnya. 

3. Eksperimen ini hanya dilakukan satu kali tatap muka, maka pada penelitian 

berikutnya diperlukan periode yang lebih panjang (misal: 4 kali tatap muka) 

sehingga dapat diketahui efektivitas dampak pemberian muatan etika yang 

diintegrasikan dalam kurikulum. Pemberian muatan etika juga tidak hanya 
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pada mata kuliah akuntansi keuangan, tapi bisa diterapkan untuk semua mata 

kuliah inti akuntansi. 

  




